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Abstrak, Penelitian ini bertujuan wntuk mengetahui  pengaruh model pembelajaran
kﬂc}pemtrf Hpe STAD wmenggunakan media macromedia flashterhadap hasil belajar
3zswdpada materi pokok Fluida Statis di kelas X1 SMA Negeri 1 Dolok Panribuan. Jenis
penelitian ini adalah quasi eksperimen. Pengambilan sanpel dilakukan dengan cara
cluster randowm sampling dengan mengambil dua kelas dari empat kelas yaitu kelas XI-
IPA2 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 31 orang  diajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD menggunakan media macromedia flash dan kelas XI-
IPA3 sebagai kelas kontrol yang berjumlah 37 orang digjar dengan pembelajaran
konvensional. Data penelitian diperoleh dengan menggunakan Instrumen fes hasil
belajar berupa pilihan berganda sebanyak 20 soal yang teleh divalidasi dan lembar
observasi aktivitas siswa kelas eksperimen. Hasil wji kemampuan awal diperoleh rata-rata
hasil pretes kedua kelas sampel dengan fuiee=0,24 dan b =1,99, Karena bitanyShabed
maka kentampuan awal kedua kelas dianggap samq. Selama proses pembelajaran aktivitas
siswa ada peningkatan. Hasil wji | rata-rata postes kedua kelas sampel diperoleh
briteng=0,62 dar bwwa=1,67 Karena bumegstaa(5,62>1,67), ini berarti ada pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe STAD menggunakan media macromedia flashterhadap hasil
belajar siswapada materi pokok Flnida Statis kelas X1 SMA Negeri 1 Dolok Panribuan.

Pendahuluan

Kata kunci : Model,
Eooperatif, STAD,
Medie Macromedia
Flash, Hasil belajar

Pendidikan memiliki peran dan pengaruh
positif terhadap segala bidang kehidupan,
diantaranya adalah meningkatkan kualitas
manusia vang dipersiapkan untuk mendukung
pembangunan  dimasa  yang datang,
Pendidikan yang maAmpL mendukung
pembangunan dimasa yang akan mendatang
adalah pendidikan vang mampu
mengembangkan potensi peserta didik, sehingga
yang, bersangkutﬁn mampu menghadapi dan
memecahkan  problema  kehidupan  yang
Pendidikan  harus  menyentuh

akan

dihadapinya.

potensi nurani maupun potensi peserta didik.
Konsep Pendidikan tersebut  terasasemakin
penting  ketika  seseorang  harus  mampu
memasuki kehidupan sehari-hari saat Ini maupun
vang akan datang. (Trianto, 2010).

i Peningkatan kualitas pendidikan
tergantung  kepada kualitas pendidikan yang
didapat dari lembaga pendidikan. Sekolah
sebagai suatu institusi atau lembaga pendidikan
merupakan tempat kegiatan = pembelajaran
berlangsung. Sekolah yang bermutu adalah
sekolah yang mampu berperan sebagai proses
edukasi (proses pendidikan yang menekankan
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pada kegiatan mendidik dan mengajar), proses
sosialisasi (proses bermasyarakat terutama bagi
anak didik), dan wadah proses transtormasi
{proses perubahan tingkah laku kearah yang lebih
baik/ lebih maju).

Salah satu masalah yang di hadapi dunia
pendidikan kita saat ini adalah masalah lemahnya
proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran,
peserta  didik  kurang  didorong  untuk
mengembangkan kemampuan  berpikir. Proses
pembelajaran di dalam kelas diarahkan kepada
kemampuan peserta didik untuk menghatal
informasi; otak anak dipaksa untuk mengingat
dan menimbun berbagail informasi tanpa dituntut
unfuk  memahami  informasi  yang diingat.
(Samjaya, 2011).

Fisika merupakan salah satu pelajaran
yang diberikan pada jenjang pendidikan 50, SMP
dan SMA/Sederajat di Indonesia yang pada
dasarnya menarik untuk dipelajari, mempelajari
fenomena dan gejala alam secara empiris, logis,
sisternatis dan rasional yang melibatkan proses
dan sikap ilmiah

Marmun kenyataarmya, banyak siswa
yang kurang menyukai pelajaran fisika dengan
menganggap belajar fisika itu menjenuhkan dan
membosankan. Berdasarkan pengalaman peneliti
saat melakukan Program Pengalaman Lapangan
(PPL} terlihat jelas bahwa dalam kegiatan belajar
mengajar siswa hanva diberikan teori-teori dan
cara  menyelesaikan  soal-soal  fisika  tanpa
mengarahkan siswa untuk membawa konsep
fisika dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebul
menyebabkan siswa menjadi tidak aktif dan
kreatif sehingga pelajaran fisikapun menjadi
membosankan dan menjadi salah satu pelajaran
vang sulit dipelajari dan tidak disukai oleh siswa.
Ketika guru mengajukan pertanyaan, siswa yang
menjawab  guru  cenderung  dideminasi  oleh
beberapa orang saja. Peneliti juga memperhatikan
bahwa tidak ada kerjasama yang baik antara
siswa yang pandai dengan siswa yang kurang
pandai dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil angket yang disebar
oleh peneliti kepada 30 siswa pada Februari 2016
di 5MA MNegeri 1 Dolok Panribuan, diperoleh data
bahwa 20% [ 6 orang siswa) tidak menyukai
pelajaran fisika, 76,6% (23 orang siswa) biasa-

biasa saja terhadap mata pelajaran fisika, 3,3% (1
orang siswa) menyukai pelajaran fisika, Siswa
yang tidak menyukai fisika tentunya tidak akan
termotivasi untul mempelajari fisika. Dari 30
siswa, 3,0% menyatakan bahwa pelajaran fisika
mudah dan menyenangkan, 50% menyatakan
pelajaran fisika sulit dan kurang menarik dan 46,6
% menyatakan pelajaran fisika biasa saja

Hal lain yang dilakukan peneliti adalah
melakukan wawancara dengan Bapak Alisman
Sirait selaku guru bidang studi Fisika di SMA
Megeri 1 Dolok Panribuan, beliaumengatakan
bahwa minat belajar siswa masih rendah karena
mereka selalu mengalami kebingungan dalam
menyelesaikan  soal-soal fisika yang banyak,
apalagi soal-soal tersebut diubah sedikit maka
mereka kebingungan mengerjakannya. Siswa
hanya dapat mengingat ataupun memahami soal-
soal di saat hari itu saja tetapi jika tiba saat ujian
mereka tidak bisa mengerjakan soal-soal kembali.
Hal ini membuat siswa hanya menghafal rumus
dan bukan memahami konsep fisika untuk
menyelesaikan seal saat menghadapi ujian. Selain
itu model pembelajaran yang sering digunakan
adalah konvensional seperti ceramah, mencatat,
dan mengerjakan soal dan pembelajaran hanya
berlangsung satu arah, sehingga siswa menjadi
kurang aktif dalam belajar. Selain itu beliau juga
menyatakan bahwa hasil belajar siswa masih
rendah yaitu rata-rata 60,0 sedangkan Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 70,0,

Permasalahan siswa yang merasa sulit

dan bosan lerhadap pelajaran fisika pe.-rlu'
diupayakan  pemecahannya  yaitu  dengan
melakukan tindakan tindakan yang dapat
mengubah suasana pembelajaran Yang

melibatkan siswa. Dengan aktifnya siswa dalam
pembelajaran maka pembelajaran akan lebih
bermakna karna siswa secara langsung diajak
merekontruksi pengetahuan tersebut. Selain itu,
untuk membina kerjasama antara.‘ll siswa  yang
pandai dan kurang pandai siswa dituntun dalam
bentuk  kelompok  yang  bersifat  heterogen.
Suasana kelas perlu direncanakan dan dibangun
siswa diberikan

sedemikian rupa schinggga
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kesempatan berinteraksi sabu sama lain. Dalam
interaksi ini siswa akan membentuk komunitas
yvang memungkinkan mereka untuk mencintai
satu sama lain.

Salah sati model pembelajaran yang
mengarahkan siswa untuk bekerja sama dalam
tim adalah model pembelajaran  kooperatif.
Menurut Triante (2010} para ahli  telah
menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif
dapat meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-
tugas akademik unggul dalam membantu siswa
memahami  konsep-konsep - yvang  sulit  dan
membantu  siswa menumbuhkan  kemampuan
berpikir kritis. Menurut Johnsonds Johnson dalam
Lie (2010)' mengatakan pada umumnya hasil
pene]_ji{an mendukung  penggunaan  model
pembelajaran  kooperatif.  Data  tersebut
menunjukkan bahwa suasana belajar kooperatif
learning menghasilkan prestasi yang lebih tinggi,
hubungan yang lebih positif dan penyesuan
psikclogis yang lebih baik dari pada suasana
belajar yang penuh persaingan dan memisah-
misahkan siswa. Salah satu model pembelajaran
yang mengutamakan diskusi
kelompok, keaktifan siswa adalah kooperatif tipe
Student Team Achievenment Diwision (STAD) Model
pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan
model pembelajaran kooperatif yang diterapkan
untuk menghadapi kemampuan siswa vang
heterogen yaitu anggotanya terdiri dari menurut
tingkat prestasi, jenis kelamin dan suku. Untuk
mempercleh  hasil belajar  yang baik model
pembelajaran ini dengan media
pembelajaran macromedia flash guna
memudahkan siswa mempelajarimateri pelajaran
dan mengetahui konsep konsep sehingga vang
telah dimiliki siswa agar belajar bermakna dapat
berlangsung.

Model pembelajaran
STAL  ini pernah
diantaranya:  MNasution

kebersamaan,

disertai

Fooperatif  Tipe
diteliti  sebelumnya,
(2014)  menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa yang diberi pengajaran
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional. Dari hasil temuannya diperoleh
skor  rata-rata 70,15 untulk pembelajaran
kooperatif tipe STAD, sedangkan hasil belajar

siswa vang diajartkan dengan pembelajaran
konvensional diperoleh skor rata-rata 64,83
Andriani (2013) menurjukkan bahwa hasil belajar
siswa yang diberl pengajaran dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi
dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional. Dari hasil temuannya diperoleh
skor  rata-rata V282  untuk  pembelajaran
kooperalif tipe STAD, sedangkan hasil bclajar
siswa vyang diajarkan dengan pembelajaran
konvensional diperoleh skor ratarata 6576
Mamun penelitian tersebut masih mengalami
kendala seperti alokasi waktu yang digunakan
belum mencukupi, kurangnya pengawasan pada
tiap-tiap kelompok dan media pembelajaran pada
sekolah tersebut kurang memadai.

Upaya yang akan dilakukan peneliti
untuk  mengatasi kelemahan diatas  dengan
memberikan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD disertal dengan media macromedia flash
sebagal salah salu media pembelajaran. Fungsi
media macromedia flash dalam penelitian ini
adalah  mengefisienkan  waktu  sehingga
pembelajaran lebih baik, menarik perhatian siswa

. dan juga siswa lebih mudah memahami konsep

fluida statis.
Penelitian iri
mengetahui

bertujuan untulk
pengaruh model  pembelajaran
kooperatif tipe STAD dengan menggunakan
media macromedia flash terhadap hasil belajar
siswa pada materi fluida statis di SMA Negeri 1
Dolok panribuan.

Menurut Slavin (2009} Student Team
Achievement Division (STAD merupakan salah
satu metode pembelajaran kooperatif yang paling
sederhana, dan merupakan model yang paling
baik untuk permulaan bagi para guru yang baru
menggunakan pendekatan kooperatif.

Dalam STAD, para siswa dibagi dalam
tim belajar yang terdiri dari empat orang yang
berbeda-beda tingkat kemampuan, jenis kelamin,
dan latar belakang etniknya. Guru
menyampaikan pelajaran, lalu siswa bekerja
dalam tim mereka untuk memastikan bahwa
semua anggota tim telah menguasai pelajaran.
Selanjutnya,  semua

siswa mengerakan  kuis
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mengenai materi secara sendiri-sendiri, dimana
saat itu mereka tidak diperbolehkan saling
membantu.

STAD terdiri dari ima komponen utama
yaitu presentasi kelas, tim, kuis, skor kemajuan
individual, rekognisi tim. (Slavin, 2009)

Sintaks model STAD terdiri atas 6 fase (Trianto,
2010} ditunjukkan oleh Tabel 1.

Tabel 1.5intaks Model STAD

Fase i Kég'atan guru o
Menyampaikan
Fase I tujuan  pembelajaran
Menyampaikan tujuan yang akan dicapai
dan memotivasi siswa  pada kegiatan
L pelajaran
Menyajikan informasi
Eagelt e g
J dan
Menyajikan Informasi b S
demonstrasi atau
=0 melalui bahan bacaan
Fase III Menjelaskan  kepada
Mengorganisasikan siswa bagaimana
siswa ke dalam caranya membentuk
kelompok-kelompok kelompok belajar
belajar
Fase IV Membimbing
e kelompok-kelompok
Membimbing :
: , belajar  pada  saat
kelompok bekerja dan :
. mereka mengerjakan
belajar
tugas mereka
Mengevaluasi  hasil
belajar tentang materi
Fase V ytang telal‘i d1pe]ajlan
TR atau  masing-masing
kelompok
mempresentasikan
o hasil kerjanya :
Mencari cara-cara
Fase VI untuk menghargai
Memberikan baik upaya maupun
Penghargaan hasil belajar individu

atau kelom pok

Macromedia flash merupakan program
animasi web yang diproduksi oleh macromedia
corp yaitu sebuah vendor software yang bergerak
dibidang animasi web. (Astuti ,2006)

Fungsi dari media pembelajaran macromedia
flash adalah: .

a) Proses belajar mengajar akan lebih
menarik perhatian siswa.
b) Bahan pengajaran akan lebih jelas
maknanya.
c} Metode pembelajaran  akan  lebih
bervariasi. ;
d) Siswa dapat lebih aktif belajar.
Metode Penelitian
Penelitian  ini dilaksanakan di SMA
MNegeri 1 Dolek  Panribuan,  Kabupaten

Simalungun pada bulan Maret 2015 Tahun
Pelajaran 2015/2016. Populasi dalam penelitian
adalah seluruh siswa kelas X1 vang terdiri dari 4
kelas paralel dengan jumlah 147 orang pada
Tahun 2015/2016.5ampel . dalam
penelitian terdiri dari dua kelas yaitu kelas XI [PA
2 berjumlah 31 orang sebagai kelas eksperimen
yang diajar dengan model pembe]'ajaran
kooperatif tipe STAD  menggunakan media
macromedia flash dan kelas XI IPA 3 berjumlah
37 orang sebagai kelas kontrol yang diajar dengan
Pembelajaran Konvensional dan diambil dengan
teknik cluster random sampling.

Rancangan penelitian adalah sebagaif

Pelajaran

berikut:

Tabel 2. Rancangan Penelitian '
Sampel Pretes  Perlakuan  Postes
Eksp-érimen o P i L
Kontrol  T1 Y

Dengan :

Xi=Pembelajaran  dengan model pembelajaran
Kooperatif STAD
Xe= pembelajaran secara konvensional
T= Pretes [
== Postes

Uji t dua pihak digunakan untuk
mengetahui kesamaan kemampuan awal siswa
pada kedua kelompok

5

sampel
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Uji t satu pihak digunakan digunakan untuk
mengetahui  pengaruh penerapan  Model
Pembelajaran  STAD  menggunakan  media
macromedia Flash terhadap hasil belajar siswa
pada materi Flulda Statis.

Ui t dapdt dilakukan
terdistribusi normal, dan

apabila data
variansinya

homongen.maka pengujian dengan mengunakan
uji t dilakukan dengan rumus (Sudjana 2009}):

- X2

Fhitung =

dengan:
(n, —DS?+(a, —1)Sﬁ

; S

keterangan:
A’y =Nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen
X 2=Nilai rata-rata hasil belajar kelas kontrol

§? =Varians nilai hasil belajar kelas eksperimen
§? = Varians nilai hasil belajar kelas kontrol

n = Jumlah siswa pada kelas eksperimen

n, =Jumlah siswa pada kelas kontrol

Jika pengolahan data menunjukkan
bahwa [ > t (1) maka model pembelajaran
kooperatif tipe S5TAD menggunakan media
macromedia  flash  dikatakan  berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Dan jika pengolahan
data menunjukkan bahwa t <t ¢, maka model
pembelajaran kooperatif tipe 5TAD
menggunakan media macromedia flash dikatakan

tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Data nilai pretes dan postes  kelas
eksperimen  yang  diajar  dengan  model
pembelajaran Kooperatif Tipe STAD mengunakan
Media Macromedia Hash dan kelas kontrol yang
diajar dengan Pembelajaran Konvensional dapat
dilihat pada gambar 1 dan gambar 2 berikut ini:

-
=
|
1
|
|
|
|
|
|
|

= Kelas Dexparenen
Betas Konbrod

frekwensl
T o L. - TR "

s 3 3=
ilnt Pretes!

Gambar 1 Diagram batang data pretes

W Eedas Cheporimaen |

b, =

40 45 5B 55 60 65 70 75 40 55 ]
ilai Postest |

Frehwvensi
o

~ Gambar 2. Dwram Batang data postu

Sebelum dengan
menggunakan uji t dilakukan wi normalitas,
yamg dimaksudkan untuk mengetahui apakah ke
dua sampel berdistribusi normal atau tidak. Dari
hasil perhitungan uji normalitas diperoleh harga-
harga L untuk uji Lilliefors dengan a = 0,05.untuk
Lniung, pretes kelas eksperimen sebesar 0,107 dan
Liiung postes kelas eksperimen 0,119 dimana Liawe
kelas eksperimen sebesar 0,159 maka dapal
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal
Sedangkan Lineg untuk pretes kelas kontrol
sebesar 0,121 dan Lnineg postes kelas kontrol
sebesar 00,139 dimana Luea kelas kontrol sebesar
0,145 maka dapat disimpulkan juga bahwa data
pada kelas Kontrol berdistribusi normal.

Untuk mengetahui apakah kelas sampel
berasal dari populasi yang homogen atau tidak,
maka dilakukan pengujian homogenitas dengan
uji F, yaitu membandingkan harga Fhiweg dengan
harga Fua pada taraf signifikasi e« = 005
Ternyata Fhinng < Fuaba yaitu 1,00=1,78 untuk pretes
dan  1,32<1,81 postes.  Hal  ini
menunjukkkan bahwa populasi berasal dari
varians yang

menghitung

untuk

sama(homogen).
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Uji kemampuan awal (data pretes)
dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelas
sampel dalam penelitian memiliki kemampuan
awal yang sama. Didapat dari daftar distribusi t
dengan dk = m + e - 2 dan @ = 0,05, Adapun
Kriteria pengujian adalah : kemampuan awal

siswa dianggap sama jika — f[]_ Ya) <t 5{1-- a)
dengan f Y Pada uji kemampuan awal thisung
z

sebesar 0,240 dan tese sebesar 1,998 maka dapat
disimpulkan bahwa kemampuan awal kedua
kelas sampel sama.

Uil  hipotesis menggunakan wi ot
dimaksudkan untuk melihat pengaruh penerapan
model  pembelajaran  kooperatif tipe STAD
menggunakan media macromedia flash. Syarat
dilakukannya uji t adalaha data harus
berdistribusi normal dan berasal dari populasi
yang homogen, Melihal kedua syarat sudah
dipenuhi, berikut pengujian hipotesis dengan wji t
(satu pihak) dengan a = 0.05 dari data postes,
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh bahwa
(5.62=1,67), sehingga dapat
bahwa ada pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD menggunakan media macromedia flash,

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
ada pegaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar siswa yvang diajar dengan menggunakan
model  pembelajaran  kooperatif tipe STAD
menggunakan media Macromedia flash dia kelas
XI SMA Negeri 1 Dolok Panribuan. Hal ini sesuai
dengan yang dikatakan Stahl (dalam Isjoni, 2009)
bahwa — “Pembelajaran  kooperatif dapat
meningkatkan hasil belajar siswa lebih baik dan
meningkatkan  sikap tolong-menclong  dalam
perilaku sosial.”

Peningkatan hasil belajar menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih
baik  dikarenakan model pembelajaran  ini
memiliki beberapa kelebihan yaitu: {IMendorong
siswa lebih  berpartisipasi aktif  dalam
pembelajaran.  Piaget dalam  Rohani {2004)
berpendapat seorang anak berpikir sepanjang ia
berbuat, tanpa berbuat anak tak berpikir, agar ia
berpikir sendiri (aktif) ia harus diberi kesempatan

thitung =t -tabel
disimpullkan

untuk berbuat sendiri. Keaktifan seorang siswa
pada pembelajaran sangat mempengaruhi hasil
belajar siswa. Pada umumnya siswa yang aktif
dalam proses pembelajaran akan memiliki hasil
belajar yang tinggi. (2) Terbinanya hubungan
kerja sama dan saling membantu sesama anggota
kelompok dan dengan kelompok lainnya dalam
memecahkan suatu masalah. Dalam penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada
kelas  eksperimen, siswa diarahkan untuk
melakukan diskusi dalam kelompok-kelompok
kecil Kelompok-kelompok belajar dibentuk secara
heterogen, sehingga siswa vang  memiliki
kemampuan lebih dapat membantu teman dalam
kelompoknya. (3) Model pembelajaran kooperatif
tipe STAD yang dilaksanakan guru telah mampu
menumbuhkan  dan  meningkatkan  motivasi
belajar siswa sehingga hasil belajar siswa kelas
meningkat. Terutama adanya penghargaan yang
diberikan guru pada kelompok terbaik. Pemberian
penghargaan ini telah memunculkan efek positif
pada siswa. Siswa semakin antusias untuk belajar.
Hal ini didukung oleh pendapat Slavin {2009)
bahwa dengan menerima pengahargaan pada
akhirnya akan meningkatkan motivasi para siswa
untuk melakukan yang terbaik. Singkirkan hal
negatif  dengan jalan tidak menyepelekan
kelemahan siswa tapi menangani kelemahan itu
secaralangsung dengan menggunakan cara-cara
yang bijak.

Selama  proses pembelajaran  dikelas
cksperimen menggunakan media macromedia
flash, siswa sangat tertarik untuk belajar fisika
disebabkan penggunaan media macromedia flash
yang tampilanya menarik, berisi materi fisika dan
animasi fisika. Hal ini mendukung proses belajar
siswa. Selain  itu, macromedia flash dapat
memperjelas konsep yang masih bersifat abstrak
{membuat lebih nyata) dalam pelajaran fluida
statis. Perpaduan model pembelajaran Fooperatif
tipe 5TAD dengan media macromedia  flash
menjadikan pemahaman siswa terhadap maleri
pelajaran meningkat dan bertahan lama, Menurul
Arifin dan Setivawan (2012 124) “peran media
pengajaran merupakan
memudahkan  proses belajar-mengajar  agar
tercapal tujuan pengajaran secara efekiif dan
efisien”,

perantara untuk
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Selama Pembelajaran dua orang observer
melakukan pengamatan terhadap seluruh siswa
mengenai akbivitas siswa yang meliputi aspek

melakukan percobaan mengolah data percobaan
dan  bersemangat  dalam belajar. Adapun
ringkasan hasil pengamatan aktivitas siswa secara

memperhatikan pelajaran, menjawab pertanyaan, rinci  dapat  dilihat pada  gambar 3.
v Perkembangan aktivitas siswa
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Gambar 3 Perkembangan aktivitas siswa kelas eksperimen
Dari gambar 3 menunjukkan adanya untuk  menyelesaikan tugas secara bersama

peningkatan aktivitas siswa disetiap pertemuan,
yang artinya model pembelajaran kooperatif tipe
STAD menggunakan media macromedia flash
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Dan
nilai rata-rata aktivitas siswa dari pertemuan I
sampai IIl sebesar 71,62 dengan kalegori aktif. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian Simarmata
(2014} , bahwa peningkatan aktivitas siswa yang
digjar  menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD lebih tinggi  dari
peningkatan aktivitas siswa yang diajar dengan
pembelajaran konvensional,

Penggunaan model  pembelajaran
kooperatif lipe STAD dapat meningkatkan hasil
belajar. Hal ini didukung oleh aktivitas siswa
vang  semakin  meningkat  pada seliap
pembelajaran, Secara umum adanya perbedaan
hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol dimungkinkan karena dalam
pembelajaran kooperatif tipe STAD
dikembangkan keterampilan siswa dalam bekerja
sama, berkomunikasi, dan menerima orang lain

sehingga memotivasi siswa untuk belajar dan
akhirnya berpengaruh terhadap hasil belajar. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Johnsond Johnson
dalam Lie (2010) mengatakan pada umuminya
hasil-hasil penelitian mendukung penggunaan
model pembelajaran cooperative Learning. Data
tersebut menunjukkan bahwa suasana belajar
cooperative learning menghasilkan prestasi yang
lebih tinggi dan hubungan yang lebih positif,

Simpulan dan Saran

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa: (1) Nilai rata-rata hasil
belajar - siswa  dengan menggunakan model
pembelajaran Eooperatif tipe STAD
menggunakan  media macromedia flash pada
materi pokok fluida statis di kelas XI Semester 11
SMA MNegeri 1 Dolok Panribuan T.P 2015/2016
adalah 71,77, (2) Milai rata- rata hasil belajar siswa
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dengan menggzunakan pembelajaran
konvensional pada materi pokok fluida statis di
kelas XI Semester II SMA Negeri 1 Dolok
Panribuan TP 2015/2016 adalah 57,83. (3) Ada
pengaruh model pembelajaran  Kooperatif Tipe
STAD menggunakan media macromedia flash
terhadap hasil belajar siswa pada materi pokok
fluida statis di kelas XI Semester Il SMA MNegeri 1
Dolok Panribuan dengan thung= 5,62 dan tub
=1,669 (thinng> tuba ). 4) Rata-rata aktivitas belajar
siswa vyang diterapkan model pembelajaran
koperatif tipe STAD menggunakan media
macromedia flash pada materi pokok fluida statis
di. kelas XI Semnester II SMA Negeri 1 Dolok
Fantibuan T.F 2015/2016 adalah 71,62 (dengan
kategori Aktif). Kepada peneliti selanjutnya yang
ingin meneliti  tentang model pembelajaran
kooperatif tipe STAD sebaiknya memperhatikan
efisiensi waktu pada tahap pembagian kelompok,
pada saat membimbing masing-masing kelompok
siswa.Kepada guru ataupun calon guru yang
ingin menggunakan media macromedia flash
supaya mempersiapkan macromedia flash sebaik
mungkin dan lebih menarik sehingga siswa lebih
tertarik  untuk  belajar menggunakan media
tersebut. Dan untuk Guru maupun penelili yang
ingin  mengunakan  model pembelajaran
kooperatif tipe STAD agar lebih memvariasikan
dan  lebih kreatif dalam membuat bentuk
penghargaan kepada kelompok supaya peserta
didik lebih bersemangat untuk belajar dan lebih
termotivasi  untukmendapatkan penghargaan
kelompok tersebut.
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